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ABSTRAK

Kata ‘arsy dalam al-Qur’an sering kali dimaknai oleh mufasir dengan
pemaknaan yang beragam. Bahkan dalam kalangan theolog menjadi perdebatan
dan silang pendapat yang tajam, hal ini tidak luput karena kata ‘arsy dalam al-
Qur’an mayoritas berkenaan dengan sifat Zat Allah sehingga menjadikannya
beragam penafsiran. Keragaman penafsiran sendiri juga dikarenakan
pendekatannya beragam. Salah satu pemerhati al-Qur’an di Indonesia yang juga
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berkenaan ‘arsy ialah Fahmi Basya, dengan
latar belakang pendidikan ilmu Matematika lalu menggagas Matematika Islam.
Kemudian dengan Matematika Islam Fahmi Basya memberikan tawaran
pemaknaan mengenai ‘arsy.

Penelitian ini merupakan sebuah kajian literatur (Library Research)
menggunakan metode deskriptif-analisis. Sumber primer yang digunakan
adalah karya Fahmi Basya buku dengan judul “Borobudur & Peninggalan Nabi
Sulaiman’. Permasalahan yang akan dijawab dari penelitian ini pertama,
bagaimana konsep ‘arsy menurut Fahmi Basya. Kedua, apa kelebihan dan
kekurangan dari konsep ‘arsy menurut Fahmi Basya.

Hasil penelitian pemahaman konsep ‘arsy yang ditawarkan Fahmi
Basya dari ialah, menafsirkan ‘arsy sebagai bangunan dengan menghilangkan
nilai makna dasar tinggi, terdapat bagian bumi yang menyerupai langit,
kemudian dipahami sebagai Negeri Saba’ yang mengacu ‘arsy Saba’ merupakan
peyerupaan (miniatur) dari langit. Sifat azim dari ‘arsy tercermin dari bentuk
stupa induk Borobudur, kode ‘arsy yang dipikul oleh delapan malaikat dengan
sayap dua, tiga dan empat dari Q.S al-Fatir [35].1, Q.S al-Haqah [69].17
tercermin pula pada jumlah stupa yang mengelilingi stupa induk. Fahmi Basya
menyertakan foto hasil pengamatan pada air yang menetes diatas air, yang
memperlihatkan bangunan diatas air seperti dengan ayat“..dan ‘arsy-Nya diatas
air..” Q.S Hud [11].7. “Arsy Saba’ awalnya berada di kompleks Keraton Boko,
dipindahkan oleh seorang yang mempunyai ilmu Kitab atas perintah Nabi
Sulaiman ke puncak Arupadhatu Borobudur. Pemindahan ini menjadikan
kekosongan di areal kompleks Keraton Boko. Kecepatan pemindahan ‘arsy
Saba’ pemindahan 60.000 kali kecepatan cahaya. Adapun konsep ‘arsy Fahmi
Basya mempunyai kelebihan pada aktualisasi, tidak terkekang perdebatan
penafsiran klasik dan kreatif dalam mengapresiasi muatan angka pada ayat-ayat
al-Qur’an. Kekurangannya belum sepenuhnya memenuhi syarat ilmiah, kurang
konsisten dalam menerjemahkan al-Qur’an dan unhistoric. Secara keseluruhan
‘arsy yang dikonsepkan Fahmi Basya merupakan sebuah miniatur yang
mempunyai beberapa kesamaan sifat, namun tidak sampai tingkatan bahwa itu
sebagai ‘arsy Tuhan. Model dari Fahmi Basya dalam memperlakukan objek
pemahaman (teks) cenderung pada aliran utama subjektivis, dalam artian
bertumpu penekanan pada peran pembaca.

Kata Kunci: ‘arsy, Fahmi Basya, Konsep
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari masa-kemasa umat Muslim meyakini diktum' al-Qur’an selalu
sesuai untuk setiap tempat dan waktu atau lebih dikenal istilah Sa/ih likulli
zaman wa makan dengan beberapa dasar.” Dasar utama diktum ini karena
keyakinan betul al-Qur’an kalamullah diturunkan kepada nabi terakhir sebagai
petunjuk  (hudan) bagi manusia, sehingga al-Qur’an diyakini bisa
menyelamatkan manusia sejak risalah diturunkan hingga zaman akhir.

Dari sisi teks, al-Qur’an memang tidak ada perubahan baik itu
penambahan ataupun pengurangan,® Sifat keterjagaan ini biasanya dirujukkan
pada Q.S. al-Hijr[15]:9, maka karena itu mempunyai sifat statis® hal ini bisa
menjadi salah satu bukti bahwa keaslian teks terjaga, tidak ada satupun
penambahan ayat, dan pengurangan kepadanya oleh pergantian periode-periode

zaman yang melingkupinya.

" Arti kata diktum adalah ucapan (pernyataan) resmibagian keputusan yang
mengandung ketetapan.

’ Yayan Rahtikawati, Dadan Rusman, Metodologi Tafsir Al-Qur’an Struktur,
Semantik, Semiotik, & Hermeneuetik (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hlm. 18.

? Quraish Shihab (dkk. ) dalam, Sejarah & ‘Ulumu Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2001), him. 50.

* Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LkiS, 2010), hlm.
55.



Sebagai kitab pembawa petunjuk kehidupan umat manusia maka tidak
heran jika perjalanannya dari masa penurunan hingga sekarang banyak perhatian
yang dicurahkan untuk menggali petunjuk dan memperoleh pemahaman
kandungan al-Qur’an.” Apresiasi ini kemudian dituangkan dalam jutaan jilid
buku, generasi ke generasi. Produk apresiasi berbeda-beda sesuai dengan
kemampuan dan kecenderungan mereka, namun semua mengandung kebenaran,
karena al-Qur’an ibarat permata memancarkan cahaya beragam sesuai dengan
sudut pandang masing-masing.’

Pemerhati al-Qur’an yang kemudian mengapresiasikan dalam bentuk
tulisan atau deretan teks-teks turunan (teks-teks turunan merupakan teks kedua
bila al-Qur’an dipandang teks pertama) yang menjadi pengungkap makna yang
terkandung di dalamnya.” Karya kedua inilah yang kemudian menjadi sebuah
kitab yang berjilid-jilid yang kemudian apresiasi ini disebut sebagai karya tafsir.
Adapun definisi tafSir sendiri sebuah produk penafsiran dari seorang mufasir
mengenai pemahaman suatu ayat, atau beberapa ayat dalam al-Qur’an, dengan
metode pendekatan tertentu, sehingga makna yang samar, global, atau hal-hal

yang terkesan kontradiktif menjadi lebih jelas dan rinci.®

> Rusdi, “Al-Qur’an dan Dialektika Kebudayaan”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, 2009, hlm. 15.

® M. Qurasih Shihab, Wawasan Al-Qur’an TafSir atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1998), hlm. 3.

" Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutik hingga Ideologi
(Yogyakarta: Teraju, 2003), hlm. 17.

¥ Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan TafSir (Yogyakarta: IdeaPess,
2014), hlm. 12.



Pada masa periode pertengahan sudah terlihat tanda-tanda bergesernya
tradisi penafsiran dari tafsir bil ma’stur ke tafsir bir ra’yi. Dengan melibatkan
rasio yang semakin besar maka membuka keleluasaan apresiasi menafsirkan al-
Qur’an dengan corak dan kecenderungan tafSir sesuai disiplin ilmu
penafsirnya.9Apresiasi terhadap al-Qur’an terus berkembang dan memasuki
periode modern-kontemporer. Perkembangan apresiasi ini diperkuat dengan
karakter kembali menghidupkan “ruh” al-Qur’an sebagai pedoman dan kitab
petunjuk.'® Penguatan terjadi juga pada kontekstualisasi tanpa terlepas mengacu
spirit al-Qur’an dan pendalaman-pendalaman materi dengan tawaran metode
tematik.

Keragaman literatur apresiasi terhadap al-Qur’an terus berkembang dan
beragam seperti yang dipaparkan di atas, yang menjadi garis besarnya karena
teks al-Qur’an merupakan sistem tanda, meskipun terbatas tetapi ia tetap
mengandung makna yang beragam karena adanya proses pemaknaan. '’

Proses-proses pemaknaan terjadi hampir seluruh umat muslim, tidak
terkecuali di negara Indonesia, negara yang merupakan mayoritas penduduknya
memeluk agama Islam,'” namun juga kawasannya sangat majemuk. Dengan
bentangan beribu kepulauan, maka kemajemukan agama, suku, ras maupun

budaya sangat kental mewarnai. Hal ini tentu akan memberikan nuansa yang

° Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an (Yogyakarta: Adabpress, 2012),
hlm. 90.

' Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, hlm. 158.
" Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermenuetik hingga Ideologi, him. 28.

2 Faisal Ismail, “Islam Dalam Lintas Sejarah” dalam Wiwin Siti Aminah (ed.), Sejarah,
Teologi dan Etika Agama-Agama (Yogyakarta: Interfidei, 2003), him. 89.



khas dalam proses intelektualisasi keislaman di Indonesia terutama dalam tradisi
apresiasi al-Qur’an berupa tafSir.

Dari sekian nama-nama pemerhati al-Qur’an di Indonesia salah satunya
adalah Fahmi Basya. Dengan latar belakang keilmuan eksak, mengamati al-
Qur’an dan melakukan penelitian, kemudian dituangkan dalam bentuk
powerpoint yang di upload ke internet atau kemudian disebut flying book.
Materi yang disuguhkan merupakan apresiasi pemaknaan Fahmi Basya terhadap
al-Qur’an, yang mana di dalam al-Qur’an sendiri terkandung isyarat-isyarat ilmu
pengetahuan mendorong untuk merefleksikannya sebagai tanda-tanda
keagungan Tuhan pencipta alam."> Fahmi Basya condong dalam menafsirkan
ayat al-Qur’an lebih dengan rasio yang diformulasikan pada ilmu perhitungan
Matematika. Pemikirannya tidak hanya tertuang pada flying book, namun juga
dituangkan dalam bentuk buku, seperti One Million Phenomena, Bumi itu Al
Qur’an, Matematika Islam, Borobudur & Peninggalan Sulaiman dan beberapa
buku lainnya. Dari penelitian-penelitian gigih Fahmi Basya sehingga melahirkan
mata kuliah di UIN Syarif Hidayatullah yaitu mata kuliah Matematika Islam."*

Salah satu pemikiran Fahmi Basya ialah pendapat kontroversial tentang
Borobudur. Pendapat yang dikemukakan membantah sejarah yang telah lama

mengakar kuat. Menurutnya Borobudur bukan peninggalan Budha akan tetapi

PAhmad Dallal, A/-Qur'an Sains dan Ilmu Sosial terj. Lien Iffah Nafatu Fina
(Yogyakarta: eLSAQ, 2010), hlm. 4. lihat juga Quraish Shihab (dkk.), Sejarah & ‘Ulumu Al-
Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), him 128.

4 Fahmi Basya dalam, Suvatu Malam di Bulan Ramadhan,di dalam Skripsi Hadi Mafatih,
“Konsep Aksioma 19 dalam al-Qur’an menurut Fahmi Basya” Skripsi Fakultas Sainstek UIN
Sunan Kalijaga, 2005, hlm. 15.



peninggalan Nabi Sulaiman. Tidak berhenti hanya disitu, Fahmi Basya juga
menyatakan Keraton Boko merupakan kerajaan Ratu Bilgis. Selanjutnya
menyatakan ada bagian bangunan dari Keraton Boko dipindahkan dengan
kecepatan melebihi kecepatan cahaya ke Candi Borobudur, selaras dengan kisah
perintah nabi Sulaiman untuk memindahkan ‘arsy Bilgis ."

Daya tarik lagi dari pemikiran Fahmi Basya ialah dalam mendukung
argumen tersebut, terdapat sebuah al-Qur’an Code yang diformulasikan
perhitungan ilmu Matematika. Dari sekian ayat yang digukan ada satu tema yang
memegang peran penting memperkuat argumen pendapatnya. Bisa dicermati
dari pendahuluan salah satu buku berulang—ulang mencantumkannya. Tema ayat
yang penting itu adalah tema yang ayat yang menerangkan tentang ‘arsy,
beberapa ayat al-Qur’an tentang ‘arsy dicantumkan dan tersebar dalam beberapa
halaman dan bab di bukunya. Dengan berpijakan menafsirkan ayat bertema
‘arsy, maka semakin mengokohkan pendapat bahwa Borobudur merupakan
peninggalan Nabi Sulaiman, dan Keraton Boko merupakan Kerajaannya Ratu

Bilgis. Sebagai contoh, ayat Q.S. Hud[11]:7 yang isinya sebagai berikut:

-
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Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan
adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air,.."°
Kata ‘arsy yang sebelumnya ditafSirkan sebagai kursi/tahta/singgasana

atau ditakwilkan menjadi kekuasaan-Nya,'” yang konsepsi mengenainya menjadi

15 Fahmi Basya, Borobudur & Peninggalan Nabi Sulaiman (Jakarta: Zaytuna, 2013)

Q. S.Hud [11]: 7. Quran in Word . Taufiq Product, Versi 1.0.0



silang pendapat, terutama dikalangan theolog, hal ini karena kata ‘arsy dalam
ayat al-Qur’an banyak yang berkaitan dengan sifat Zat Allah, sehingga tidak
heran jika para mufasir lebih mengambil langkah aman dan hati-hati sekali
dengan mencantumkan kata-kata wallahu a’lam bi zalik pada akhir penafsiran
ayat terkait ‘arsy. Disinilah kemudian oleh Fahmi Basya mengambil peran
dalam memahami ‘arsy, ia tidak terkekang pada perdebatan dan silang pendapat
para Ulama akan tetapi memahami ‘arsy dari sudut pandang lain. Dengan
melakukan percobaan menggunakan kamera daya tangkap kecepatan tinggi pada
tetesan air kedalam air. Dari pembuktiannya kemudian memperlihatkan gambar
perubahan bentuk menyerupai sifat bentuk planet-planet dari Pluto sampai
Yupiter. Pada proses-proses perubahan bentuk itu menunjukkan pula bentuk
bangunan diatas air dengan jelas, ketika tetesan air tenggelam lalu kembali
mencuat dengan tempelan air di bawahnya. Hal ini menyelaraskan juga pada
bentuk ‘arsy di candi Borobudur sebagai ‘arsy Saba’ yang dipindahkan.
Selanjutnya, ayat ketujuh dari surat Hud diformulasikan juga dengan code
angka, yaitu angka 11(dari nomor surat), dan 7 (dari nomor ayat). Angka 7
berkaitan dengan jumlah tingkat/lapisan langit dan 11 merupakan panjang rusuk
bujur sangkar dengan bentuk dua dimensi yang didapat dari penjabaran Q.S.
Nuh (71):15 tentang langit tujuh lapis.

Disinilah Fahmi Basya menawarkan pemikirannya yang segar mengenai

konsep ‘arsy. ‘Arsy dengan awal konsepsi umum transcendent sesuatu yang

17 Raghib al Asfihani, Mufiodat Ii Alfazi al-Qur’an (Beirut:Dar al-Qalam,1412 H), juz 1,
hlm. 558-559.



tinggi, jauh dari rasio menjadi profane dan dekat terukur oleh rasio, dan juga
berusaha mensingkronkan kisah-kisah dalam al-Qur’an dengan bukti penemuan-
penemuan benda (bangunan) bersejarah .Penarikan Fahmi Basya menggunakan
pendekatan dengan kecondongan keilmuan terutama angka. Diluar dari pro
maupun kontra penawaran tafsiran Fahmi Basya merupakan dari pemikiran yang
ulet dengan pengamatan lebih kurang 33 tahun.

Dari pemikiran Fahmi Basya inilah yang menarik bagi peneliti untuk
melakukan penelitian pemikiran Tokoh. Adapun variabel lain, yaitu yang
berkaitan dengan Konsep ‘arsy nya. Sehingga dalam satu kesatuan judul

penelitian Konsep ‘Arsy menurut Fahmi Basya.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep ‘arsy menurut Fahmi Basya?
2. Apa kelebihan dan kekurangan dari konsep ‘arsy menurut Fahmi

Basya?

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah tercantum diatas, berikut ini
tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti:
1. Mengetahui konsep ‘arsy menurut Fahmi Basya.

2. Mengetahui kelebihan dan kekurangannya dari konsep ‘arsy menurut

Fahmi Basya.



Adapun kegunaan penelitian:

1. Memberikan kontribusi dalam kaitannya wacana telaah pemikiran
tokoh

2. Menjadi referensi tentang pemikiran Fahmi Basya dan khususnya
konsep ‘arsy mengingat kajian masih membuka space untuk penelitian
yang sangat luas

3. Menjadi pijakan bagi peneliti selanjutnya

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis, berikut ini merupakan beberapa karya
yang ada kaitannya dengan tema yang penulis teliti baik dari variabel ‘arsy
maupun Fahmi Basya, diantaranya:

Pertama, skripsi dari Hadi Mafatih mahasiswa Fakultas Tarbiyah yang
berjudul Konsep Aksioma 19 dalam al-Qur'an menurut Fahmi Basya (Studi
Analisa Buku Matematika Islam). Skripsi ini membahas mendalam buku
Matematika Islam pada konsentrasi aksioma 19 yang menurut Fahmi Basya
sering kali dalam al-Qur'an menggunakan kelipatan 19. Dengan pendekatan
saintifik maka disimpulkan pengaruh pemikiran dari tokoh Rasyid Khalifa.

Buku Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermenuetik hingga Ideologi
karya Islah Gusmian. Buku terbitan Teraju Jakarta ini memaparkan
perbendaharaan tafsir Indonesia dari periode 1990an sampai tahun 2000.

Mengupas sampai telaah metodologi dan sisi hal-hal yang melatarbelakangi



pengaruh tafSir tersebut. Islah Gusmian mengembangkan dan mengkritisi dari
buku Howard M. Federspiel yang lemah pada telaah metodologi, kemudian
menawarkan sajian metodologi penafsiran.

Ketiga, Al Qur'an Sumber Pengetahuan, oleh Afzalur Rahman dengan
judul asli Quranic Science. Buku ini menguatkan dan memantapkan bahwa
kebenaran ilmu pengetahuan dan al-Qur'an merupakan kebenaran yang sama.
Paparan acak dari banyak disiplin ilmu. Dari kosmologi, matematika, astronomi,
zoologi sampai kedokteran. Dengan keseluruhan pembahasan mencapai 27
disiplin ilmu.

Agus Purwanto dalam bukunya Ayat-ayat Semesta Sisi al Qur'an yang
Terlupakan menyinggung ayat-ayat tentang kealaman. Buku ini dilengkapi
dengan pemetaan ayat-ayat kauniyah dalam al-Qur’an, mengklasifikasikan
menjadi 3; klasifikasi subjek, klasifikasi surah dan klasifikasi ayat. Klasifikasi
subjek mencantumkan kata kunci tema, kemudian dilengkapi dengan kalimat
pokok ayat, nomor surat, nomor ayat. Klasifikasi surah berisi pembagian kalimat
pokok ayat dan nomor ayatnya urut persurat. Klasifikasi ayat, pencantuman
lengkap redaksi surat dan terjemahannya urut persurat.

Achmad Baiquni dalam A/-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman
juga mengupas ayat-ayat kealaman. Mendasari pengamatan dengan peran
manusia sebagai khalifah di muka bumi, yang kemudian dengan kemampuan
dan keunggulannya berpotensi memahami ilmu thobi’ah, atau ilmu watak alam.
Kemudian mampu menerapkan untuk maslahat dan pembangunan. Di buku ini

dipaparkan juga peran matematika sebagai sarana menghitung, pemahaman
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mekanika, evolusi bumi, yang kebanyakan diterangkan dengan pendekatan ilmu
fisika. Kemudian ada ilmu thobi’ah yang masih dirahasian di luar pengetahuan
manusia. Di buku ini juga sedikit menyinggung ‘arsy dalam beberapa paragraf
dengan menyatakan ‘arsy diartikan luas yaitu kerajaan atau kekuasaan.'®

Buku tafsir ilmi yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama RI tahun
2012, hasil kerja tim Lanjnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang &
Diklat Kementerian Agama RI dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
(LIPI) yang dipimpin oleh Heri Harjono diberi judul Penciptaan Jagat Raya
dalam Perspektif Al-Qu’an dan Sains juga satu tema pembahasan penelitian.
Buku ini menempatkan al-Qur’an sebagai kitab hidayah yang berisikan berbagai
instrumen yang bertujuan untuk menuntun manusia kepada tauhid dan
kemaslahatan hidup. Salah satu instrumen ialah isyarat ilmiah yang terkandung
dalam banyak ayat. Bab-bab yang diangkat; Enam hari penciptaan,
Kesinambungan dan kronologinya, Tujuh langit mengungkap struktur alam
semesta, Fenomena alam dan Akhir alam semesta. Dalam pembahasannya di
halaman-halaman tertentu disertai dengan catatan mufrodat yang diletakkan
tersendiri di sebelah kanan atau kiri dari layout buku itu. Pembahasan mufrodat
salah satunya juga sedikit menerangkan mengenai istawa dan ‘arsy.”

Penelitian Rizqon Halal Syah Aji berjudul “Khazanah Sains dan

Matematika dalam Islam” mengupas masalah relasi sejarah ilmu sains antara

'8 Achmad Baiquni, A/-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman (Yogyakarta: Dana
Bhakti Primayasa, 1997), hlm. 232.

1 Departemen Agama R, Penciptaan Jagat Raya dalam Perspektit al-Qur’an dan
Hadis (Jakarta: PT.Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), hlm. 4.
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peradaban Barat dan peradaban Timur Tengah. Banyak tokoh sarjana Muslim
yang memberikan kontribusi tidak kecil dalam perkembangan ilmu sains, salah
satunya bidang matematika. Diantara tokoh-tokoh yang andil dalam sains
matematika disebutkan seperti Sayyidina Ali, al-Khawarizmi, Abu al-Wafa,
Umar Khayam, al-Farghani, al-Battani, at-Thusi, Ibn al-Haitsam, al-Biruni, al-
Khazimi, Ibn Yunus, Kamal al-Din al-Farisi, Ibn Firnas, Hayyan, Zakariyya ar-
Razi, Ibn Sina, al-Qonun, Abu al-Qosim, Ibn Nafis. Banyaknya tokoh dan
kontribusi besar maka membuktikan tidak adanya dikotomi antara agama dan
ilmu pengetahuan (sains).

Dari penelusuran peneliti di atas, maka dapat dicermati bahwa ada ruang
kosong untuk dapat dilakukan penelitian sesuai dengan problem latar belakang
dan problem akademik yang dirumuskan. Ruang kosong ini juga menjadikan
tidak ada penumpukan penelitian yang serupa dalam kesatuan object material

dan object formal, sehingga sifatnya bisa melengkapi penelitian yang sudah ada.
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E. Metode Penelitian

1. Jenis dan sifat penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan kepustakaan (Library Research)
yakni penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber
tertulis yang masih terkait dengan tema pembahasan yang diteliti, baik

dalam bentuk kitab, buku, jurnal, artikel maupun karya ilmiah lainnya.

2. Sumber data
Dalam penelitian ini sumber terdiri dari dua bagian, data primer
dan data sekunder. Sumber primernya adalah buku Borobudur &
Peninggalan Nabi Sulaiman. Adapun sumber sekundernya adalah karya-
karya lain Fahmi Basya baik berupa buku yang diterbitkan seperti, Bumi
Itu Al-Qur'an, Matematika Islam, Indonesia Negeri Saba' dan beberapa
buku, artikel, jurnal atau flying Book yang berkaitan dengan tema
penelitian.
3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data menempuh teknik dokumentasi, yaitu
yang berkaitan sumber data berupa dokumen atau hasil-hasil karya ilmiah.
Selain itu, membuka juga peluang peneliti menggunakan teknik
wawancara. Adapun penambahan wawancara dilakukan untuk menggali
data yang lebih lengkap pada narasumber yaitu Fahmi Basya dengan cara

langsung maupun tidak langsung.
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4. Analisa data

Dalam hal ini peneliti menganalisis data menggunakan metode
deskriptif-analisis. Deskriptif cocok untuk menganalisa data dalam rangka
mencapai pemahaman dengan cara mengelompokkan tiap bagian dalam
sebuah kajian yang kompleks.” Dalam penelitian ini dengan cara
mendeskripsikan tema-tema ‘arsy dalam Al-Qur'an, kemudian biografi
tokoh, kemudian fokus mendeskripsikan pada bab-bab dalam buku yang
membahas konsep ‘arsy menurut Fahmi Basya. Analisanya menggunakan
beberapa elemen, diantaranya bahasa, ilmiah dan sejarah kemudian analisa

disimpulkan dengan frame yang global.

F. Sistematika Pembahasan

Sebagai sebuah penelitian maka di perlukan sistematika atau urutan
bab yang membantu untuk menjawab rumusan masalah tersebut di atas.
Adapun sistematikanya berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang mengantarkan
pemahaman yang berisi kegelisahan akademik dan penegasan judul yang
diambil perlu dan layak untuk diteliti. Bab ini meliputi latar belakang
masalah, problem akademik, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka
dan metode penelitian untuk menjelaskan bagaimana langkah-langkah

penelitian hingga mampu menjawab problem yang diajukan peneliti.

* Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama
(Yogyakarta: SUKAPress, 2012), hlm. 134.
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Bab kedua, berisi tinjauan umum mengenai ‘arsy. Penggalian
terkait penjelasan definisi menurut bahasa, ayat-ayat di dalam al-Qur'an
terkait dengan tema ‘arsy, maupun pendapat umum, para ulama/mufasir,
para ahli mengenai penafsiran ‘arsy.

Bab ketiga, biografi tokoh Fahmi Basya. Cakupan bab ini juga
meliputi latar belakang keluarga dan sosial yang melingkupi Fahmi Basya,
Karir, corak pemikiran dan karya-karya Fahmi Basya.

Bab keempat, merupakan konsep ‘arsy yang ditawarkan oleh
Fahmi Basya, Analisa konsep ,arsy yang digagas Fahmi Basya. Kelebihan
dan kekurangan dari konsep ,,arsy menurut menurut Fahmi Basya.

Bab kelima, penutup. Penelitian ini ditutup dengan simpulan, kata

penutup dan saran-saran penelitian.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fahmi Basya merupakan seorang pengamat al-Qur’an yang produktif dan

tekun. Dengan keilmuan dalam Matematika, Fahmi Basy melakukan rumusan-

rumusan dan perhitungan dalam menganalisa sekaligus menafsirkan al-Qur’an.

Dari pengamatan yang dilakukanya mengahasilkan banyak karya meliputi dalam

bentuk flying book, karya lukis dan buku.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di awal sampai akhir,

peneliti menyatakan beberapa kesimpulan sebagai berikut;

1.

Konsep ‘arsy menurut Fahmi Basya merupakan kesatuan sistemik yang
mengerah pada sifat ‘arsy yang dimanifestasikan dalam bentuk sehingga
menjadi miniatur ‘arsy.

Terdapat bagian di bumi yang menyerupai langit , Negeri Saba’ yang
dimangsudkan dan ‘arsy Saba’ bagian dari miniatur langit tersebut.Arsy
Saba’ awalnya berada di kompleks Keraton Boko, Sleman Yogyakarta,
kemudian dipindahkan ke puncak Arupadhatu Borobudur di bukit semut.
Kecepatan pemindahan ‘arsy Saba’ pemindahan 60.000 kali kecepatan
cahaya dengan jarak tempuh 36 Km. Sifat azim dari ‘arsy tercermin dari
bentuk stupa induk Borobudur, kode ‘arsy yang dipikul oleh delapan

malaikat dengan sayap dua, tiga dan empat dari tercermin juga pada jumlah

68
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stupa yang mengelilingi stupa induk. Fahmi Basya juga menyertakan foto
hasil pengamatan pada air yang menetes diatas air, yang memperlihatkan
bangunan diatas air sesuai.

. Konsep ‘arsy Saba’ bagian miniatur langit yang dipahami sebagai stupa
induk Borobudur bertentangan dengan sejarah Borobudur, serta bukti surat
plat emas juga bertentangan dengan fakta sejarah. Dan garis besarnya
penyamaan dan penyerupaan Fahmi Basya sebatas sifat-sifat ‘arsy tidak
sampai pada bahwa ‘arsy Tuhan adalah stupa induk Borobudur namun
sebagai miniatur yang beberapa sisi mempunyai sebagian sifat saja.

. Kata /ogic digunakan Fahmi Basya tidak terdefinisikan secara jelas apa
rumusnya dan cara kerjanyasehingga menjadi hal yang tidak terukur dan
sulit diaplikasikan oleh peneliti lainnya.

. Konsep ‘arsy Fahmi Basya mempunyai kelebihan pada aktualisasi, tidak
terkekang perdebatan penafsiran klasik dan kreatif dalam mengapresiasi
muatan angka pada ayat-ayat al-Qur’an. Kekurangannya belum sepenuhnya
memenuhi syarat ilmiah, kurang konsisten dalam menerjemahkan al-Qur’an
dan unhistoric.

. Model Fahmi Basya dalam memperlakukan dan memahami objek (teks)
cenderung pada aliran subjektivis dengan sifat penekanan pada peran

pembaca.
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B. Kata Penutup

Demikian penelitian Konsep ‘Arsy menurut Fahmi Basya, semoga bisa
melengkapi penelitian-penelitian yang sudah ada, meskipun peneliti berupaya
semaksimal kemampuan, namun keterbatasan pengetahuan dan beberapa hal
sehingga peneliti akui masih banyak kelemahannya. Penelitian ini tentunya
tidak ada bandingannya dengan keluasan ilmu yang terkandung dalam al-
Qur’an Karim, namun peneliti berharap penelitian sederhana ini dapat
memberikan kontribusi dan memperkaya khazanah ilmu khususnya keilmuan
tafsir. Dari penelitian ini semoga bisa melengkapi penelitian-penelitian yang
sudah ada, meskipun peneliti berupaya semaksimal kemampuan, namun
keterbatasan pengetahuan dan beberapa hal sehingga peneliti akui masih

banyak kelemahannya.
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C. Saran-saran
Dari proses penelitian terhadap konsep ‘arsy menurut Fahmi Basya,
peneliti menyampaikan saran sekiranya berguna untuk peneliti selanjutnya.
Dalam ranah tafsir ‘ilmi pemikiran Fahmi Basya masih memungkinkan untuk
dijadikan penelitian diantaranya, telaah epistemologinya yang mana Fahmi
Basya tidak menampilkan dalam bukunya, namun bisa diakses dengan
wawancara, telaah metodologinya juga belum dikembangkan lebih jauh.
Peneliti masih sangat tertarik tentang bagaimana rumusan menggunakan Logic
Fahmi Basya, yang belum bisa ditiru atau diaplikasikan oleh sembarang orang
selainnya. Selain daripada itu dalam penelitian ini, peneliti merasa kurang
mendalam telaah tafsir ilminya baik dari pendapat para mufasir yang
menggunakan fafSir ‘i/mi maupun telaah ilmi yang digunakan Fahmi Basya

karena keterbatasan pengetahuan.
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A. FAHMI BASYA

Lahir 3 Februari 1952

Sumber Foto:
https://www.facebook.com/570821729608320/photos/a.570826662941160.10737
41825.570821729608320/572842302739596/?type=3&theater

(Foto profil akun resmi Fahmi Basya, diakses 18 Maret 2016)
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B. KARYA FAHMI BASYA

Contoh Karya Fahmi Basya dalam Bentuk Flying Book

76



Nama

Nim

Fakultas

Prodi

Tempat dan tanggal lahir
No.HP

Email

Website

Alamat Asal

Alamat di Jogja

Nama Orang tua
Ayah

Ibu

Pekerjaan Orang Tua
Ayah

Ibu

Riwayat Pendidikan

77

CURRICULUM VITAE

: Mannan Azzaidi

: 11530068

: Ushuluddin dan Pemikiran Islam

: [lmu al-Qur’an dan Tafsir

: Sleman, 6 Maret 1992

: 085695014063

: mannan.prambanan__gmail.com

: jogjamawon.blogspot.co.id

: Dayakan, Sumberharjo, Prambanan,Sleman

Yogyakarta

: Dayakan, Sumberharjo, Prambanan,Sleman

Yogyakarta

: H. Muh. Zaini
: Salamah

: Petani
:IRT

- SD N Tempursari, Kenteng, Sumberharjo, Prambanan, Sleman,

Yogyakarta.

- MTs Hasyim Asy’ari Piyungan, Bantul, Yogyakarta. 2008

- SMK N 2 Yogyakarta2011

- S1 Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga 2011

Pengalaman Organisasi

- Rohis Kharisma SMK N 2 Yogyakarta (2009-2011)


mailto:mannan.prambanan@gmail.com

78

Sie. Kaderisasi Karoma Yogyakarta (2009)

Manajer Gambus Divisi Shalawat UKM JQH al-Mizan (2012)

Ketua Il (Jaringan) UKM JQH al-Mizan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2014-2015)

Ketua IPNU PAC Prambanan (2014-Sekarang)

Divisi CSC IPNU PC Sleman (2015-2017)

Sekretaris Forum Koordinasi Lembaga Dusun, Dayakan (2016)



	COVER LUAR
	
COVER DALAM
	
PERNYATAAN KEASLIAN
	NOTA DINAS
	
PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB
	
KATA PENGANTAR
	
ABSTRAK
	
DAFTAR ISI
	
LAMPIRAN TABEL
	
LAMPIRAN GAMBAR
	
BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Telaah Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Pembahasan

	
BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Kata Penutup
	C. Saran-saran

	
DAFTAR PUSTAKA
	
LAMP. FAHMI BASYA
	
LAMP. KARYA FAHMI BASYA
	
CURRICULUM VITAE

